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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor-faktor penyebab rendahnya retribusi kawasan wisata pantai Lasiana 

Kupang yaitu, (1) Karena faktor rendahnya minat kunjungan wisatawan ke 

kawasan wisata pantai Lasiana. Kurangnya minat kunjungan wisatawan ini 

disebabkan oleh minimnya fasilitas dan sarana di lokasi wisata, (2)  

Pemungutan retribusi di kawasan wisata pantai Lasiana belum dilakukan 

secara optimal. Dimana terkadang karcis masuk dan karcis parkir 

digabungkan jadi satu, (3) Adanya tindakan penyelewengan oleh petugas 

retribusi yang mengakibatkan kebocoran uang/kas daerah. Dimana petugas 

memberi karcis lebih sedikit dari jumlah yang dibayarkan oleh pengunjung. 

Sementara jumlah kas yang disetor ke Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi NTT adalah sebanyak jumlah karcis yang dikelurkan, (4) Terlalu 

rendahnya tarif iuran bagi pelaku usaha yang melakukan aktivitas usaha di 

kawasan wisata pantai Lasiana. Iuran yang mereka bayar tidak sebanding 

dengan pendapatan yang mereka peroleh perbulan. 

2. Upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi obyek 

kawasan wisata pantai Lasiana Kupang yaitu, (1) Penyediaan fasilatas dan 
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sarana yang memadai di kawasan wisata pantai Lasiana, (2) pemungutan 

retribusi harus lebih dioptimalkan lagi, (3) Perda tentang retribusi kawasan 

wisata pantai Lasiana perlu ditinjau kembali. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka diberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Pemerintah Provinsi NTT melalui Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

harus mempercepat proses renovasi obyek-obyek wisata di pantai Lasiana 

agar dapat meningkatkan PAD dan memperbaiki sistem pengelolaan.  

2. Kelengkapan sarana dan prasarana pada obyek wisata pantai Lasiana harus 

dilengkapi dan ditambah agar dapat dinikmati secara maksimal oleh 

masyarakat yang berwisata. 

3. Perlu dikaji ulang besaran harga yang dibayar oleh pengunjung, besaran 

retribusi dari pelaku usaha dan retribusi parkir pada lokasi wisata pantai 

Lasiana agar dapat meningkatkan PAD. 
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